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Ekspor dan Konsumsi Kopi di Dalam Negeri
Membangun Optimisme Kala Pandemi

Jakarta - Di era pandemi seperti ini maka kopi
bisa dijadikan salah satu sektor untuk men-
dorong peningkatkan ekspor, bahkan juga
bisa meningkatkan perdagangan dalam
negeri dengan cara meningkatkan konsumsi.

m NERACA

Direktur Jenderal Pe-
rundingan Perdagangan In-
ternasional Kementerian
Perdagangan, sekaligus Ke-
tua Dewan Organisasi Kopi
Internasional periode 2019-
/2020, Iman Pambagyo,
menyampaikan pentingnya
membangun optimisme di
tengah tantangan besar
yang dihadapi sektor kopi
nasional akibat pandemi
Covid-19.

“Indonesia sebagai sa-
lah satu produsen kopi ter-
besar, sekaligus konsumen
kopi terbesar di dunia, per-
lu terus mengembangkan
pasar dan menggali pelu-
ang-peluang yang poten-
sial.

Kombinasi antara pen-
jajakan pasar domestik dan
pasar luar negeri dapat
menjadi strategi untuk be-
radaptasi di kala pandemi,’
jelas Iman.

Lebih lanjut, menurut
Iman, dinamisnya pertum-
buhan konsurmnsi kopi di da-
lam negeri menjadi potensi
yang layak dieksplorasi oleh
pelaku usaha kopi di Indo-
nesia.

“Menilik pasar dalam
negeri untuk saat ini menja-
di sama pentingnya dengan
membuka akses pasar kopi
di luar negeri. Hal ini mem-
pertimbangkan dampak
pandemi Covid-19 pada
perdagangan global serta
adanya hambatan perda-
gangan dari negara-negara
importir kopi,” imbuh Iman.

Iman menyampaikan,
perayaan Hari Kopi Inter-
nasional di Indonesia ini ti-
dak hanya untuk mempop-
ulerkan kopi di Indonesia,
tetapi juga meningkatkan
produktivitas, kualitas, dan
konsumsi kopi Indonesia
dengan cara memperkenal-
kan berbagai jenis kopi In-
donesia kepada konsumen

di dalam dan luar negeri.

Atas dasar itulah Ke-
menterian Perdagangan
(Kemendag) akan terus
memberikan dukungan ke-
pada industri kopi mulai
dari petani kopi (on farm),
pengolah kopi (off farm),
hingga konsumen akhir,
terutama di masa sulit pan-
demi Covid-19.

Hal lain yang penting
untuk dilakukan, adalah
kemitraan dan kolaborasi
antara pemerintah, peman-
gku kepentingan kopi, dan
akademisi. Kolaborasi dan
kemitraan tersebut menjadi
suatu keharusan untuk me-
wujudkan Indonesia seba-
gai “surga kopi.”

“Kemitraaniniakanme-
mastikan bahwa Indonesia
dapat mengembangkan ka-
pasitas untuk menyesua-
ikan pasokan dan permin-
taan kopi dengan cara yang
mendukung pembangunan
ekonomi, memberikan ma-
nfaat bagi produsen, khu-
susnyapetani kecil, danme-
menuhi selera konsumen
akan rasakopi tertentu;” im-
buh Iman.

Iman juga menyampa-
ikan sejumlah strategi dan
kebijakan yang diambil pe-

merintah Indonesia sebagai
negara anggota Organisasi
Kopi Internasional untuk
mendorong sektor kopi na-
sional.

Dalam hal ini Kemen-
dagmenawarkan pelakuus-
aha kopi untuk meman-
faatkandigitalisasidibidang
usahanya melalui sejumlah
aplikasi digital di bidang pe-
latihan dan pembiayaan.
Pelalu usaha kopi bisa me-
manfaatkan layanan pelati-
han dan pengembangan
bisnismelaluiaplikasi Kom-
petensi Unggul Perdaga-
ngan (Kudagang).

Di bidang pembiayaan,
Kemendag bekerja sama
dengan sejumlah instansi
untukmenjalankan aplikasi
Digital Kredit untuk UMKM
(DigiKU). Aplikasi-aplikasi
ini tentunya terbuka lebar
untuk dimanfaatkan secara
maksimal oleh para pelaku
usaha kopi, terutama UM-
KM kopi.

Pemerintah juga men-
geluarkan kebijakan untuk
mempromosikan konsumsi
kopi ke seluruh pelosok nu-
santara. Kebijakan ini men-
cakup standar wajib untuk
kopiinstan,danpengenalan
distribusi daring kopi siap

minumdibawah tagarkam-
panye “Satu dalam Kopi."

Inisiatif ini bertujuan
untuk meningkatkan pro-
duksi pertanian sebesar 35
persen, meningkatkan ke-
sempatan kerja di sektor
pertanian sebesar 25 per-
sen, meningkatkan PDB
pertanian sebesar 25 per-
sen, menarik 525 ribu ge-
nerasimilenial untukbeker-
ja di sektor pertanian, dan
untuk mendukung 12.500
usaha mikro dan kecil dan
menengah di bidang per-
taniandiseluruh nusantara.

Disisi lain, Menteri Per-
dagangan Agus Supar-
manto menjelaskan bahwa
Indonesia Coffee Week me-
rupakan upayabersama da-
lam mempromosikan dan
meningkatkan kesadaran
akan IG sebagai komponen
penting untuk meningkat-
kan ekspor melalui bran-
ding dan pemasaran pro-
duk.

Selain itu, IG meru-
pakan cirri khas produk di
wilayah tertentu di mana
kualitas, reputasi, atau ka-
rakteristik melekat dengan
daerah asal produk serta
memiliki faktor lingkungan
geografis produk. @iwan/gro
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